
Journal of Science and Social Research                          ISSN 2615 – 4307  (Print) 

April 2026, IX (2): 1355 – 1359                  ISSN 2615 – 3262  (Online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR 

 

1355 

 

DARI KEUNGGULAN KOMPETITIF KE KEUNGGULAN ADAPTIF: 

PARADIGMA BARU MANAJEMEN STRATEGIK 

 DI ERA DISRUPSI 
  

Elly Rahayu1, Wan Mariatul Kifti2, Rahma Muti’ah3, Sabrina4 

1,2Universitas Royal, Kisaran 
3Universitas Labuhanbatu, Sumatera Utara 

1,2,3,4 Program Doktor Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

Medan 

e-mail: 12530030008@umsu.ac.id; 22530030008@umsu.ac.id; 32530030011@umsu.ac.id 
4sabrina@umsu.ac.id 

  

Abstract: This research aims to examine the paradigm shift from competitive advantage 

to adaptive advantage in strategic management in the midst of an increasingly dynamic 

and uncertain business environment. The method used is a qualitative approach through 

narrative literature review of contemporary strategic management literature. The results 

show that competitive advantage is relatively static and less responsive to change, while 

adaptive advantage emphasizes the organization's ability to adapt sustainably through 

dynamic capabilities and strategic agility. This research proposes a conceptual model 

that integrates environmental turbulence, dynamic capabilities, and organizational 

agility. The contribution of this research is to provide a new, more contextual perspective 

in the development of strategic management in the digital age. 

  

Keywords: adaptive advantage; dynamic capabilities; strategic agility; environmental 

turbulence; strategic management. 

  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pergeseran paradigma dari keunggulan 

kompetitif menuju keunggulan adaptif dalam manajemen strategik di tengah lingkungan 

bisnis yang semakin dinamis dan tidak pasti. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif melalui narrative literature review terhadap literatur manajemen strategik 

kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif bersifat relatif 

statis dan kurang responsif terhadap perubahan, sedangkan keunggulan adaptif 

menekankan kemampuan organisasi dalam beradaptasi secara berkelanjutan melalui 

dynamic capabilities dan strategic agility. Penelitian ini mengusulkan model konseptual 

yang mengintegrasikan environmental turbulence, dynamic capabilities, dan 

organizational agility. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan perspektif baru yang 

lebih kontekstual dalam pengembangan manajemen strategik di era digital.. 

  

Kata kunci: keunggulan adaptif; kemampuan dinamis; kelincahan strategis; turbulensi 

lingkungan; manajemen strategik; 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Lingkungan bisnis global 

mengalami perubahan yang sangat cepat 

akibat perkembangan teknologi digital, 

inovasi berbasis kecerdasan buatan, dan 

transformasi ekonomi digital. Kondisi ini 

menciptakan lingkungan yang dinamis 

dan tidak pasti, sehingga menuntut 

organisasi untuk memiliki kemampuan 

adaptasi yang tinggi (Ellikkal et al., 2025) 

(Fosso Wamba et al., 2025). Dalam 

konteks ini, pendekatan manajemen 

strategik tradisional mulai menghadapi 

tantangan dalam mempertahankan 

relevansinya. Konsep keunggulan 

kompetitif yang selama ini menjadi 

fondasi utama dalam manajemen strategik 

cenderung menekankan posisi strategis 

dan efisiensi sebagai sumber keunggulan. 
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Namun, dalam lingkungan yang semakin 

kompleks, pendekatan ini menjadi kurang 

fleksibel dan sulit dipertahankan dalam 

jangka panjang (Audretsch, 2025) 

(Akridge et al., 2025). 

Perkembangan literatur 

menunjukkan adanya pergeseran menuju 

pendekatan yang lebih adaptif melalui 

pemanfaatan teknologi digital dan inovasi 

strategik. Transformasi digital, 

kecerdasan buatan, dan integrasi sistem 

informasi telah menjadi faktor penting 

dalam meningkatkan kemampuan 

organisasi dalam merespons perubahan 

(Sharma et al., 2025) (Al-Assaf et al., 

2025). Selain itu, konsep dynamic 

capabilities dan strategic agility semakin 

mendapat perhatian dalam literatur 

strategik modern. Organisasi dituntut 

untuk memiliki kemampuan sensing, 

seizing, dan transforming serta 

kemampuan merespons perubahan secara 

cepat dan fleksibel (Putri et al., 

2025)(Ameen & Tarba, 2025). 

Penelitian juga menunjukkan 

bahwa lingkungan bisnis yang turbulen 

serta perubahan model bisnis berbasis 

digital mendorong organisasi untuk 

mengembangkan pendekatan strategik 

yang lebih terintegrasi dan adaptif 

(Schiavone et al., 2025) (Ayompe et al., 

2025). Namun demikian, sebagian besar 

penelitian masih bersifat parsial dan 

belum mengintegrasikan berbagai konsep 

tersebut dalam satu kerangka strategik 

yang komprehensif. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pergeseran paradigma dari competitive 

advantage menuju adaptive advantage 

sebagai pendekatan strategik yang lebih 

relevan dalam menghadapi dinamika 

lingkungan bisnis modern. 

  

 

METODE 

  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif melalui narrative 

literature review dengan menelaah 

berbagai sumber pustaka yang relevan 

secara konseptual. Pendekatan ini 

memungkinkan eksplorasi mendalam 

terhadap perkembangan teori manajemen 

strategik dalam konteks perubahan 

lingkungan bisnis yang 

dinamis(Gonçalves et al., 2025). 

Pemilihan literatur dilakukan secara 

purposive dengan mempertimbangkan 

relevansi konsep, kontribusi teoritis, serta 

keterkaitan dengan perkembangan strategi 

berbasis digital dan inovasi. Dalam 

penelitian ini, digunakan artikel-artikel 

dengan tingkat sitasi tinggi yang 

mencerminkan perkembangan terkini 

dalam bidang manajemen strategik  

(Zhang, 2025). Proses analisis dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yaitu 

identifikasi masalah, penelusuran 

literatur, seleksi sumber, analisis konten, 

dan sintesis konsep. Analisis dilakukan 

secara interpretatif untuk mengidentifikasi 

pola, hubungan antar konsep, serta 

kesenjangan penelitian dalam literatur 

(Peswani et al., 2025).  

Selanjutnya, dilakukan sintesis 

konseptual dengan mengintegrasikan 

berbagai pendekatan, seperti dynamic 

capabilities, strategic agility, dan 

transformasi digital dalam membangun 

konsep adaptive advantage. Proses ini 

didukung oleh pendekatan iteratif dan 

triangulasi sumber untuk memastikan 

validitas konseptual penelitian (Fitriyanto 

& Mulyono, 2025). 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil telaah terhadap 

artikel-artikel yang dianalisis, terlihat 

bahwa perkembangan manajemen 

strategik mengalami pergeseran signifikan 

dari pendekatan berbasis keunggulan 

kompetitif menuju pendekatan yang lebih 

adaptif. Pendekatan tradisional yang 

menekankan posisi strategis dan efisiensi 

mulai menghadapi keterbatasan dalam 

menghadapi lingkungan bisnis yang 

dinamis dan kompleks (Audretsch, 

2025)(Akridge et al., 2025). 

Dalam perkembangan selanjutnya, 

organisasi tidak lagi hanya mengandalkan 

keunggulan berbasis posisi, tetapi juga 

kemampuan untuk beradaptasi terhadap 

perubahan lingkungan. Hal ini sejalan 

dengan meningkatnya peran teknologi 

digital dan inovasi dalam membentuk 

strategi organisasi modern. Transformasi 

digital, kecerdasan buatan, dan sistem 

berbasis data telah menjadi pendorong 

utama dalam perubahan paradigma 

strategik  (Ellikkal et al., 2025)(Fosso 

Wamba et al., 2025) (Sharma et al., 

2025). 

Konsep dynamic capabilities 

menjadi salah satu pendekatan yang 

menjelaskan bagaimana organisasi 

mampu merespons perubahan melalui 

kemampuan sensing, seizing, dan 

transforming. Penelitian menunjukkan 

bahwa organisasi yang memiliki 

kapabilitas dinamis yang kuat cenderung 

lebih mampu beradaptasi dan 

menciptakan nilai dalam lingkungan yang 

tidak pasti  (Putri et al., 2025)(Gonçalves 

et al., 2025). 

Selain itu, strategic agility muncul 

sebagai faktor penting dalam 

implementasi strategi adaptif. Organisasi 

yang memiliki tingkat agility tinggi 

mampu merespons perubahan secara 

cepat dan fleksibel, sehingga 

meningkatkan daya saing dalam 

lingkungan yang turbulen (Ameen & 

Tarba, 2025) (Subrahmanyam & Kaspard, 

2025). 

Perkembangan model bisnis 

berbasis digital juga menunjukkan bahwa 

organisasi perlu mengintegrasikan inovasi 

dan fleksibilitas dalam strategi mereka. 

Business model innovation menjadi salah 

satu pendekatan penting dalam 

menghadapi disrupsi dan menciptakan 

nilai baru (Schiavone et al., 2025)(Zhang, 

2025). 

Selain itu, faktor environmental 

turbulence menjadi konteks utama yang 

mendorong perubahan strategi organisasi. 

Lingkungan yang dinamis dan tidak stabil 

menuntut organisasi untuk tidak hanya 

bertahan, tetapi juga beradaptasi secara 

berkelanjutan melalui kombinasi 

kapabilitas internal dan fleksibilitas 

strategik (Ayompe et al., 2025) 

(Fitriyanto & Mulyono, 2025). 

Namun demikian, hasil kajian 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

penelitian masih bersifat parsial dan 

belum mengintegrasikan berbagai konsep 

tersebut dalam satu kerangka konseptual 

yang utuh. Penelitian mengenai dynamic 

capabilities, strategic agility, dan 

transformasi digital masih berkembang 

secara terpisah tanpa adanya integrasi 

yang komprehensif dalam menjelaskan 

keunggulan strategik organisasi 

(Hidiroğlu, 2025)(Peswani et al., 2025). 

Berdasarkan sintesis tersebut, 

penelitian ini mengidentifikasi adanya 

kesenjangan konseptual yang 

menunjukkan perlunya pendekatan baru 

dalam manajemen strategik. Dalam 

konteks ini, konsep adaptive advantage 

diusulkan sebagai paradigma baru yang 

mengintegrasikan berbagai pendekatan 

strategik tersebut. 

Adaptive advantage menekankan 

bahwa keunggulan strategik tidak lagi 

bersifat statis, tetapi bergantung pada 

kemampuan organisasi dalam beradaptasi 

secara berkelanjutan terhadap perubahan 

lingkungan. Dengan demikian, 

keunggulan organisasi tidak hanya 

ditentukan oleh posisi pasar, tetapi juga 

oleh kemampuan adaptasi, fleksibilitas, 

dan responsivitas terhadap dinamika 

lingkungan bisnis modern 

  

 

SIMPULAN 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa 

terjadi pergeseran paradigma dalam 

manajemen strategik dari pendekatan 

berbasis keunggulan kompetitif menuju 

keunggulan adaptif. Dalam lingkungan 

bisnis yang dinamis dan tidak pasti, 

keunggulan yang bersifat statis tidak lagi 

memadai. Adaptive advantage menjadi 

pendekatan yang lebih relevan karena 

menekankan kemampuan adaptasi 

berkelanjutan melalui dynamic 

capabilities dan strategic agility. Konsep 

ini memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan manajemen strategik 

modern serta membuka peluang bagi 

penelitian empiris di masa depan. 
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